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A B S T R A K 
Artikel ini mengkaji kontribusi besar Islam dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan, mulai dari masa keemasan peradaban Islam hingga era 
modern. Sejak awal, Islam mendorong umatnya untuk mencari ilmu 
sebagai bagian dari ibadah, yang tercermin dalam banyak ayat Al-
Qur'an dan hadis. Dorongan ini melahirkan ilmuwan Muslim 
terkemuka seperti Al-Khawarizmi dalam bidang matematika, Ibn Sina 
dalam kedokteran, dan Al-Farabi dalam filsafat, yang karya-karyanya 
menjadi fondasi bagi ilmu pengetahuan modern. Melalui proses 
penerjemahan dan pengembangan ilmu, peradaban Islam menjadi 
jembatan penting dalam mentransfer pengetahuan dari Timur ke 

Barat, yang kemudian mempengaruhi kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa. Di era kontemporer, konsep 
integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum kembali dikembangkan, terutama di institusi pendidikan Islam 
seperti UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Model integrasi ini bertujuan untuk menghapus dikotomi antara 
ilmu agama dan ilmu dunia, dengan menggabungkan keduanya dalam kurikulum pendidikan. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam tetap relevan dalam menjawab tantangan zaman modern, serta mampu 
mendorong lahirnya generasi yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan berakhlak mulia. Dengan demikian, 
Islam tidak hanya memiliki peran historis dalam perkembangan ilmu, tetapi juga berpotensi besar dalam 
membentuk masa depan peradaban ilmu pengetahuan yang lebih holistik dan beretika. 

A B S T R A C T 
This article explores the significant contributions of Islam to the development of science and knowledge, 
from the golden age of Islamic civilization to the modern era. From the outset, Islam has encouraged its 
followers to seek knowledge as a form of worship, as reflected in many verses of the Qur'an and hadiths. 
This religious emphasis gave rise to prominent Muslim scholars such as Al-Khwarizmi in mathematics, Ibn 
Sina in medicine, and Al-Farabi in philosophy, whose works laid the foundation for modern scientific 
disciplines. Through translation efforts and intellectual development, Islamic civilization served as a 
crucial bridge in transmitting knowledge from the East to the West, significantly influencing the European 
Renaissance. In the contemporary era, the integration of religious and secular sciences is being revitalized, 
particularly in Islamic educational institutions such as UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. This integration 
model aims to eliminate the dichotomy between religious and worldly knowledge by combining both 
within the educational curriculum. Such an approach demonstrates that Islamic values remain relevant in 
addressing modern challenges and can foster a generation that excels in science while upholding strong 
moral values. Therefore, Islam is not only a part of the historical development of science but also holds 
great potential in shaping the future of a more holistic and ethical scientific civilization. 
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Pendahuluan  

Islam sejak awal telah menempatkan ilmu pengetahuan sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari ajaran agama.  Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam tidak 
hanya memuat prinsip-prinsip spiritual dan etika, tetapi juga mendorong umat untuk 
berpikir, mengamati alam semesta, serta mencari ilmu. Ayat pertama yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW adalah perintah untuk membaca (Iqra’), yang 
menunjukkan betapa pentingnya aktivitas intelektual dalam Islam. Dalam sejarahnya, 
peradaban Islam berkembang menjadi pusat ilmu pengetahuan dunia, dengan 
melahirkan berbagai ilmuwan Muslim yang berkontribusi besar dalam bidang 
kedokteran, matematika, filsafat, astronomi, dan lainnya. 

Semangat pencarian ilmu dalam Islam ini tidak bersifat terbatas pada ilmu keagamaan 
semata, melainkan mencakup seluruh cabang ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Menurut Raga, Islam memiliki paradigma keilmuan yang tidak memisahkan 
antara wahyu dan akal, antara ilmu agama dan ilmu dunia, yang ditunjukkan dalam 
sejarah keemasan peradaban Islam saat ilmu pengetahuan berkembang pesat di bawah 
naungan nilai-nilai keislaman (Raga, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Islam memiliki 
fondasi kuat dalam mendorong kemajuan ilmu, yang dilandasi oleh nilai-nilai keimanan 
dan etika yang luhur. Menurut (Amalina, 2020) integrasi sejarah dan nilai-nilai 
keagamaan mampu memperkuat karakter peserta didik dalam memahami konteks 
sosial dan budaya. 

Namun demikian, dalam perkembangan sejarah modern, terjadi dikotomi yang 
semakin menguat antara ilmu agama dan ilmu umum. Ilmu agama sering dianggap 
eksklusif untuk urusan akhirat, sementara ilmu umum dianggap bebas nilai dan sekuler. 
Buku Islam dan Ilmu Pengetahuan yang disusun oleh Zainuddin dan tim redaksi 
menyatakan bahwa pemisahan ini merupakan tantangan serius bagi umat Islam masa 
kini. Pendidikan Islam, menurut mereka, seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek 
ritual dan akhlak, tetapi juga harus mampu membentuk pemikiran ilmiah dan kritis yang 
tetap berpijak pada nilai-nilai wahyu (Zainuddin, 2022). 

Di Indonesia, fenomena ini tercermin dari sistem pendidikan yang masih memisahkan 
antara kurikulum agama dan sains, yang dapat menghambat lahirnya pemikiran ilmiah 
yang utuh dan kontekstual. Nurhuda menyatakan bahwa kebangkitan kembali tradisi 
ilmiah Islam memerlukan pendekatan integratif yang menyatukan antara dimensi wahyu 
dan rasionalitas sebagai satu kesatuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
(Nurhuda., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini berangkat dari dua rumusan masalah 
utama. Pertama, bagaimana Islam memberikan kontribusi nyata dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dari masa klasik hingga kontemporer? Kedua, sejauh mana nilai-nilai 
Islam masih relevan dalam konteks peradaban ilmu pengetahuan global saat ini? Artikel 
ini bertujuan untuk menelaah kontribusi historis dan konseptual Islam terhadap ilmu 
pengetahuan, serta mengkaji upaya kontemporer dalam mengintegrasikan ilmu agama 
dan ilmu umum dalam pendidikan tinggi Islam, khususnya di Indonesia. Diharapkan 
kajian ini dapat memperkuat kesadaran akan pentingnya membangun kembali tradisi 
keilmuan Islam yang terbuka, holistik, dan berakar pada nilai-nilai wahyu. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena fokus kajian berada pada 
analisis literatur yang membahas kontribusi Islam dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan, baik pada masa klasik maupun kontemporer. Data dikumpulkan melalui 
studi terhadap berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen 
akademik yang relevan. 

Sumber utama dalam penelitian ini terdiri atas karya-karya ilmiah yang membahas 
sejarah keilmuan Islam, epistemologi Islam, integrasi ilmu di perguruan tinggi Islam, 
serta kontribusi ilmuwan Muslim terhadap peradaban global. Analisis dilakukan dengan 
cara membaca secara kritis, mengelompokkan tema, dan menyusun sintesis pemikiran 
dari berbagai sumber. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk menggali, menelusuri, dan memahami bagaimana 
Islam memengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan serta bagaimana nilai-nilai Islam 
masih memiliki relevansi dalam konteks global saat ini. Validitas kajian didukung oleh 
keberagaman sumber dan pendekatan analisis tematik yang bersifat deskriptif-analitis. 

Pembahasan  

Landasan Konseptual Islam dan Ilmu Pengetahuan 

Prinsip-Prinsip Dasar Islam tentang Ilmu 

Islam memandang ilmu pengetahuan sebagai bagian yang sangat penting dalam 
kehidupan. Sejak awal, ajaran Islam telah menekankan pentingnya mencari, memahami, 
dan mengamalkan ilmu. Hal ini terlihat jelas dalam banyak ayat Al-Qur’an yang 
memerintahkan manusia untuk membaca, berpikir, dan menggunakan akal. Ayat 
pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah perintah untuk 
membaca (Iqra’), yang menunjukkan bahwa proses mencari ilmu adalah bagian dari 
ibadah yang sangat mulia dalam Islam. 

Dalam pandangan Islam, sumber pengetahuan berasal dari dua hal utama, yaitu 
wahyu dan akal. Wahyu adalah petunjuk dari Allah SWT yang disampaikan melalui para 
nabi, sedangkan akal adalah anugerah yang diberikan kepada manusia untuk berpikir 
dan memahami dunia. Keduanya tidak bertentangan, tetapi justru saling melengkapi. 
Wahyu memberi arah dan nilai, sedangkan akal membantu manusia memahami dan 
mengembangkan pengetahuan dalam berbagai bidang kehidupan (Zainuddin, 2022). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Didin dan Adriansyah, Islam mendorong manusia untuk 
menggali ilmu tidak hanya yang berkaitan dengan ibadah ritual, tetapi juga ilmu yang 
bersifat duniawi seperti kedokteran, matematika, dan teknologi. Semua jenis ilmu yang 
membawa manfaat bagi umat manusia termasuk dalam kategori ilmu yang terpuji. Oleh 
karena itu, semangat ilmiah dalam Islam bersifat terbuka dan tidak membatasi diri hanya 
pada aspek keagamaan semata (Didin, 2024). 

Dengan prinsip ini, Islam memosisikan ilmu sebagai jalan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, sekaligus sebagai alat untuk membangun peradaban yang beradab dan 
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beretika. Ilmu bukan hanya untuk kepentingan dunia, tetapi juga sebagai sarana 
membentuk manusia yang beriman, berakal sehat, dan bertanggung jawab. 

Epistemologi Islam dan Kerangka Integratif Ilmu 

Dalam tradisi keilmuan Islam, dikenal adanya tiga pendekatan utama dalam 
memahami dan mengembangkan ilmu, yaitu epistemologi bayani, burhani, dan irfani. 
Ketiganya merupakan kerangka berpikir yang berakar dari sumber-sumber utama Islam 
serta pengalaman keilmuan para ulama dan filosof Muslim sepanjang sejarah. 

Bayani adalah pendekatan yang berbasis pada teks, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. 
Pendekatan ini sangat mengutamakan penafsiran yang sistematis terhadap nash-nash 
(teks) keagamaan melalui metodologi seperti ilmu tafsir dan ilmu fikih. Burhani 
merupakan pendekatan rasional yang bersandar pada logika dan argumen ilmiah, 
seperti yang dikembangkan dalam filsafat, ilmu alam, dan matematika. Sementara itu, 
irfani adalah pendekatan intuitif dan spiritual, yang banyak ditemukan dalam tradisi 
tasawuf dan pengalaman batin yang mendalam (Suprayogo, 2005). 

Ketiga pendekatan epistemologis ini sesungguhnya tidak saling bertentangan, tetapi 
justru saling melengkapi. Dalam konteks pendidikan tinggi Islam di Indonesia, khususnya 
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, ketiga pendekatan tersebut dijadikan dasar 
dalam membangun model integrasi ilmu. Model ini berusaha menghapuskan dikotomi 
antara ilmu agama dan ilmu umum yang selama ini terjadi dalam sistem pendidikan, dan 
menggantinya dengan pendekatan yang menyatukan nilai-nilai keislaman dan ilmu 
pengetahuan modern dalam satu kurikulum terpadu (Natsir, 2008). 

Model integrasi ilmu di UIN Malang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi telah 
diimplementasikan secara konkret dalam kurikulum dan pengembangan keilmuan di 
kampus tersebut. Setiap program studi, baik sains maupun sosial-humaniora, diberi 
dasar keilmuan keislaman sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya ahli di 
bidangnya, tetapi juga memiliki nilai spiritual dan etika yang kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa integrasi antara wahyu dan akal, antara agama dan sains, dapat dilakukan secara 
harmonis dan sistematis. 

Dengan pendekatan ini, epistemologi Islam tidak hanya relevan dalam ranah teologis, 
tetapi juga mampu menjawab tantangan zaman modern yang menuntut keterpaduan 
antara kecerdasan intelektual dan moral. 

Perkembangan Sejarah dan Kontribusi Ilmuwan Muslim 

Era Klasik: Kejayaan Peradaban Islam 

Pada era klasik, peradaban Islam mengalami masa kejayaan yang luar biasa dalam 
bidang ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu dan budaya pada masa peradaban Islam 
klasik menjadi bukti kejayaan umat Islam di masa lalu (Prasetyo, 2019). Masa ini 
berlangsung sekitar abad ke-8 hingga abad ke-13 Masehi, ketika dunia Islam menjadi 
pusat intelektual global. Di berbagai kota besar seperti Baghdad, Cordoba, Kairo, dan 
Damaskus, tumbuh pusat-pusat ilmu yang maju dan terbuka terhadap berbagai tradisi 
keilmuan, termasuk dari Yunani, Persia, dan India. 
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Salah satu pusat ilmu paling terkenal adalah Baitul Hikmah di Baghdad, yang dibangun 
pada masa Khalifah Harun al-Rasyid dan mencapai puncaknya di bawah al-Ma’mun. 
Lembaga ini bukan hanya perpustakaan, tetapi juga pusat penerjemahan dan riset 
ilmiah. Di sana, berbagai karya dari filsuf dan ilmuwan Yunani seperti Aristoteles dan 
Galen diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, lalu dikembangkan lebih lanjut oleh para 
ilmuwan Muslim. Di wilayah barat Islam, Cordoba menjadi pusat ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan di Andalusia (Spanyol Islam), dengan perpustakaan besar, universitas, dan 
rumah sakit yang sangat maju (Raga, 2024). 

Di era ini, muncul banyak tokoh ilmuwan Muslim yang berpengaruh besar dalam 
sejarah ilmu pengetahuan dunia. Di bidang filsafat, ada Al-Kindi, yang dikenal sebagai 
filsuf Arab pertama dan tokoh penting dalam mentransfer filsafat Yunani ke dunia Islam. 
Dalam dunia kedokteran, Ibn Sina menulis karya monumental Al-Qanun fi al-Tibb, yang 
menjadi rujukan utama di Eropa hingga abad ke-17. Di bidang matematika, Al-
Khawarizmi adalah pelopor ilmu aljabar, bahkan istilah "algoritma" berasal dari 
namanya. Selain itu, ada juga Al-Biruni dalam astronomi dan geografi, serta Ibn al-
Haytham yang dianggap sebagai pelopor metode ilmiah dalam optik dan fisika (Alkadafi, 
2024). 

Kontribusi para ilmuwan Muslim tidak hanya penting bagi dunia Islam, tetapi juga 
sangat berpengaruh terhadap kemajuan Eropa, terutama saat masa Renaisans. Melalui 
Andalusia dan Sisilia, ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh umat Islam masuk ke 
Eropa dan menjadi fondasi bagi kebangkitan ilmiah di Barat. Sebagaimana dijelaskan 
dalam kajian sejarah filsafat ilmu, para ilmuwan Muslim telah meletakkan dasar-dasar 
metodologi ilmiah yang rasional dan sistematis, yang kemudian menjadi bagian dari 
warisan ilmu pengetahuan global. 

Kejayaan ilmiah dalam peradaban Islam klasik menunjukkan bahwa Islam bukan hanya 
agama yang bersifat ritual, tetapi juga mendorong kemajuan intelektual yang luas dan 
berdampak besar bagi seluruh umat manusia. 

Kelemahan Partisipasi Masyarakat dalam Proses AMDAL 

Selain kontribusi individu para ilmuwan Muslim, keberhasilan peradaban Islam dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan juga ditopang oleh sistem dan institusi keilmuan 
yang terorganisir dengan baik. Salah satu lembaga penting yang berkembang pada 
masa kejayaan Islam adalah perpustakaan. Perpustakaan bukan hanya menjadi tempat 
menyimpan buku, tetapi juga menjadi pusat pembelajaran, penerjemahan, dan diskusi 
ilmiah. Contoh terkenal adalah perpustakaan di Baitul Hikmah, Baghdad, yang berisi 
ribuan manuskrip dari berbagai bahasa dan disiplin ilmu. Di Andalusia, perpustakaan di 
Cordoba bahkan disebut memiliki lebih dari 400.000 buku, jauh melampaui 
perpustakaan Eropa pada masa yang sama (Nurhuda, 2022). 

Selain perpustakaan, sistem pendidikan Islam juga dikembangkan melalui madrasah 
yang tersebar di berbagai wilayah dunia Islam. Madrasah menjadi lembaga formal yang 
mengajarkan berbagai cabang ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum seperti logika, 
matematika, dan kedokteran. Tradisi keilmuan dalam Islam juga dibangun melalui sistem 
isnad, yaitu rantai transmisi pengetahuan dari guru ke murid yang menjamin keotentikan 
dan kualitas ilmu. Melalui isnad, ilmu tidak hanya dipelajari dari buku, tetapi juga 
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diwariskan langsung dari guru yang memiliki otoritas keilmuan. Hal ini menciptakan 
jaringan ilmuwan yang kuat dan saling terhubung di seluruh dunia Islam (Alkadafi, 2024). 

Sistem pendidikan dan tradisi keilmuan ini tidak hanya bermanfaat bagi dunia Islam, 
tetapi juga memberikan dampak besar terhadap dunia Barat. Ketika Eropa masih berada 
dalam masa kegelapan (Dark Ages), dunia Islam sudah lebih dulu mengalami kemajuan 
dalam ilmu pengetahuan. Melalui kontak antara dunia Islam dan Eropa di wilayah seperti 
Andalusia dan Sisilia, banyak karya ilmuwan Muslim yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Latin. Proses ini menjadi pintu masuk bagi berkembangnya ilmu pengetahuan di 
Eropa dan menjadi salah satu faktor penting yang mendorong terjadinya Renaisans, 
masa kebangkitan intelektual di Barat (Nurhuda, 2022). 

Institusi dan sistem keilmuan dalam Islam bukan hanya berhasil menciptakan generasi 
ilmuwan yang hebat, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk wajah 
peradaban global, termasuk pengaruhnya terhadap kemajuan ilmu di dunia Barat. 

Integrasi Ilmu dan Agama di Era Kontemporer 

Di era modern, banyak perguruan tinggi Islam mulai menyadari pentingnya 
menggabungkan antara ilmu agama dan ilmu umum dalam satu kerangka pendidikan 
yang terpadu. Salah satu lembaga yang menjadi pelopor dalam konsep ini adalah UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Perguruan tinggi ini mengembangkan pendekatan yang 
dikenal dengan istilah “wahyu memandu ilmu”, yaitu sebuah kerangka pendidikan yang 
menempatkan wahyu (Al-Qur’an dan Hadis) sebagai landasan utama dalam 
pengembangan seluruh cabang ilmu pengetahuan. 

Model integrasi ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi benar-benar diterapkan dalam 
struktur kurikulum dan pengembangan akademik. Setiap mahasiswa, baik yang 
mengambil jurusan sains, sosial, maupun keagamaan, dibekali dengan mata kuliah 
dasar-dasar keislaman dan pembiasaan spiritual melalui program intensif Al-Qur’an, 
pembinaan karakter, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap disiplin ilmu. Tujuannya 
adalah agar lulusan tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan 
visi keilmuan yang berlandaskan nilai ketuhanan ( (Suprayogo, 2005); (Natsir, 2008)). 

Muslih (2016) menekankan bahwa model ini merupakan wujud nyata dari upaya 
membangun peradaban ilmu yang tidak terjebak dalam dikotomi antara agama dan 
sains. Melalui pendekatan integratif ini, UIN Malang tidak hanya melahirkan lulusan yang 
unggul di bidang akademik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan spiritual yang kuat 
(Muslih, 2016). 

Meskipun konsep integrasi ilmu sudah mulai diterapkan di beberapa perguruan tinggi 
Islam, praktiknya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah pengaruh sekularisasi dan fragmentasi ilmu, di mana banyak kalangan akademik 
masih memisahkan secara kaku antara ilmu agama dan ilmu umum. Akibatnya, ilmu 
menjadi terpisah dari nilai-nilai spiritual dan etika, dan berkembang secara kering tanpa 
arah moral (Arifudin., 2016). 

Selain itu, minimnya dialog antardisiplin juga menjadi hambatan dalam mewujudkan 
integrasi keilmuan. Ilmuwan di bidang agama dan ilmuwan di bidang sains sering kali 
berjalan sendiri-sendiri tanpa saling memahami pendekatan dan bahasa masing-masing. 
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Hasanah dan Zuhaida (2018) menekankan bahwa perlu dibangun ruang-ruang diskusi 
yang inklusif, di mana berbagai disiplin ilmu dapat berdialog secara konstruktif dan 
saling melengkapi (Hasanah, 2018). 

Beberapa jurnal akademik kontemporer juga menunjukkan pentingnya integrasi 
keilmuan sebagai solusi atas krisis multidimensi dalam dunia pendidikan dan masyarakat 
modern. Dalam kajian Jurnal Keislaman (2023), disebutkan bahwa integrasi ilmu menjadi 
kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan globalisasi yang kompleks. 
Sementara itu, Jurnal Epistemologi Islam (2024) menggarisbawahi perlunya perumusan 
ulang epistemologi Islam yang lebih adaptif terhadap perkembangan ilmu modern 
tanpa kehilangan akar spiritualnya. 

Meskipun menghadapi tantangan, integrasi ilmu dan agama tetap menjadi peluang 
besar untuk membangun sistem pendidikan yang holistik dan berakar pada nilai-nilai 
Islam yang universal. 

Kontribusi Islam terhadap Peradaban Global 

Warisan Ilmu dalam Sains, Teknologi, dan Kedokteran 

Islam tidak hanya memberikan pengaruh besar dalam bidang keagamaan, tetapi juga 
memainkan peran penting dalam membentuk fondasi ilmu pengetahuan modern, 
khususnya di bidang sains, teknologi, dan kedokteran. Pada masa keemasan Islam, 
ilmuwan Muslim menghasilkan berbagai karya monumental yang menjadi rujukan ilmiah 
selama berabad-abad. Di bidang matematika, misalnya, Al-Khawarizmi memperkenalkan 
konsep aljabar dan algoritma yang hingga kini menjadi dasar dalam dunia komputasi 
modern. Dalam dunia medis, Ibn Sina menulis buku Al-Qanun fi al-Tibb yang menjadi 
rujukan utama di berbagai universitas Eropa sampai abad ke-17. Sementara itu, Al-
Zahrawi dikenal sebagai pelopor teknik bedah modern dengan berbagai alat medis yang 
ia kembangkan (Raga, 2024). 

Kemajuan ilmu pengetahuan yang dibangun dalam peradaban Islam ini tidak hanya 
berhenti di wilayah Muslim saja, tetapi juga ditransfer ke Eropa melalui proses 
penerjemahan karya-karya ilmuwan Muslim ke dalam bahasa Latin. Kota-kota seperti 
Toledo dan Cordoba menjadi pusat penting dalam proses transfer ilmu ini, terutama 
selama masa kontak antara dunia Islam dan Kristen di Andalusia. Pengetahuan yang 
berasal dari dunia Islam ini kemudian menjadi fondasi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di Eropa, khususnya pada masa Renaisans (Alkadafi, 2024). 

Lebih dari itu, para ilmuwan Muslim tidak hanya mengumpulkan pengetahuan dari 
peradaban sebelumnya, tetapi juga mengembangkan metodologi ilmiah yang rasional 
dan berbasis eksperimen. Salah satu tokoh penting dalam hal ini adalah Ibn al-Haytham, 
yang dikenal sebagai pelopor metode ilmiah modern dalam bidang optik. Ia 
menggunakan pendekatan observasi, hipotesis, eksperimen, dan verifikasi yang kelak 
menjadi standar dalam ilmu pengetahuan Barat. Pendekatan ilmiah ini menunjukkan 
bahwa dunia Islam telah lebih dahulu memahami pentingnya keteraturan dan 
objektivitas dalam proses pencarian ilmu, jauh sebelum konsep "scientific method" 
dikenal luas di Eropa (Raga, 2024). 
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Dengan berbagai kontribusi tersebut, jelas bahwa Islam memiliki warisan besar dalam 
pengembangan ilmu yang tidak hanya penting bagi umat Muslim, tetapi juga bagi 
seluruh umat manusia. 

Islam dalam Diskursus Ilmu Pengetahuan Global Saat Ini 

Peran Islam dalam ilmu pengetahuan tidak hanya tercatat dalam sejarah, tetapi juga 
masih terus hidup dan relevan dalam berbagai diskusi akademik di masa kini. Salah satu 
aspek penting yang terus dibicarakan adalah nilai-nilai Islam dalam etika sains. Islam 
menekankan bahwa ilmu tidak boleh dilepaskan dari tanggung jawab moral dan 
spiritual. Prinsip-prinsip seperti kejujuran ilmiah, kebermanfaatan ilmu bagi umat 
manusia, dan kehati-hatian dalam penggunaan teknologi menjadi nilai penting yang 
ditawarkan Islam untuk menjawab tantangan zaman, termasuk dalam menghadapi isu-
isu seperti krisis lingkungan, rekayasa genetika, dan eksploitasi teknologi (Sarbaini, 
2022). 

Nilai-nilai ini memberi warna tersendiri dalam perkembangan sains di era global. 
Berbeda dari pandangan sekuler yang memisahkan antara sains dan etika, Islam 
menawarkan pendekatan yang menyatukan keduanya. Oleh karena itu, banyak 
akademisi dan ilmuwan Muslim yang mulai mendorong pentingnya pengembangan ilmu 
pengetahuan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman, terutama dalam bidang sains 
terapan, kedokteran, dan ekonomi berbasis syariah. 

Selain itu, di berbagai negara Muslim, upaya untuk membangun kolaborasi 
antarilmuwan Muslim dengan akademisi internasional juga terus berkembang. 
Kolaborasi ini tidak hanya terjadi dalam bentuk riset bersama, tetapi juga dalam forum-
forum ilmiah yang membahas integrasi ilmu, etika global, dan pendekatan 
interdisipliner. Hasil penelitian dalam Jurnal Ilmiah Keislaman (2023) menyatakan bahwa 
kolaborasi ilmiah lintas bidang dan negara menjadi kunci penting dalam menghadirkan 
kembali peran aktif umat Islam dalam membentuk masa depan ilmu pengetahuan yang 
lebih manusiawi, etis, dan bertanggung jawab. 

Dengan semakin terbukanya ruang kerja sama dan diskusi ilmiah di tingkat global, 
umat Islam memiliki peluang besar untuk tidak hanya mengenang masa lalu kejayaan 
ilmu pengetahuan Islam, tetapi juga ikut serta secara aktif dalam membentuk arah 
perkembangan sains yang lebih beretika dan berpihak pada kemaslahatan umat 
manusia. 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa Islam memiliki 
warisan kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Sejak 
masa klasik, Islam telah melahirkan ilmuwan-ilmuwan besar yang tidak hanya 
mengembangkan berbagai cabang ilmu, tetapi juga meletakkan dasar metodologi 
ilmiah yang rasional dan sistematis. Peradaban Islam menjadi penghubung penting 
antara pengetahuan dari Timur dan Barat, serta turut andil dalam proses kelahiran 
kembali ilmu pengetahuan di Eropa pada masa Renaisans. 
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Di era modern, nilai-nilai keilmuan dalam Islam tetap relevan dan dibutuhkan. Konsep 
integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum merupakan langkah penting untuk 
membangun kembali peradaban ilmu pengetahuan yang utuh, etis, dan bermanfaat 
bagi umat manusia secara global. Model seperti “wahyu memandu ilmu” yang 
diterapkan di beberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia menjadi contoh nyata 
bagaimana integrasi ini bisa dilakukan secara sistematis dan menyeluruh. 

Namun demikian, masih banyak tantangan yang harus dihadapi, seperti 
kecenderungan sekularisasi ilmu, kurangnya dialog antardisiplin, serta lemahnya 
jaringan kolaborasi ilmiah di kalangan negara-negara Muslim. Oleh karena itu, penulis 
merekomendasikan beberapa hal: 

Pertama, Institusi pendidikan Islam, terutama perguruan tinggi, perlu memperkuat 
implementasi kurikulum integratif yang menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan 
ilmu modern secara harmonis dan aplikatif. 

Kedua, Para akademisi Muslim perlu membuka ruang kolaborasi dan dialog lintas 
disiplin dan lintas negara, untuk menciptakan budaya keilmuan yang lebih terbuka dan 
responsif terhadap tantangan zaman. 

Terakhir, Pemerintah dan lembaga keislaman di berbagai negara diharapkan 
mendukung riset-riset yang berorientasi pada pengembangan ilmu yang beretika, 
humanistik, dan berbasis pada ajaran Islam yang universal. Dengan menghidupkan 
kembali semangat keilmuan Islam yang integratif dan transformatif, umat Islam memiliki 
potensi besar untuk kembali menjadi pelaku utama dalam membangun peradaban ilmu 
pengetahuan global yang adil, bermartabat, dan berlandaskan nilai-nilai ilahiyah. 
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